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ABSTRAK

Erly Juliyani, 2025: Manajemen Filantropi Masyarakat Pesisir: Studi di Kecamatan
Paciran Kabupaten Lamongan. Disertasi, Program Studi Studi Islam Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Syekh Wasil Kediri. Promotor : Prof. Dr. Moh. Asror Yusuf, M.Ag., Promotor:
Dr. Andriyani, M.M.

Kata Kunci: Manajemen Filantropi, masyarakat pesisir.

Manajemen Filantropi memainkan peran strategis dan efektif dalam pengentasan
kemiskinan. Di Indonesia, Filantropi memiliki potensi besar untuk mengakselerasi
pembangunan. Dalam konteks Islam, prinsip Filantropi tercermin dalam zakat, infak, dan
sedekah, yang memotivasi umat Muslim untuk berbagi rezeki dan mencegah konsentrasi
kekayaan pada segelintir pihak. Konsep ini berakar kuat pada ajaran Al-Qur‘an dan hadis Nabi,
yang memberikan panduan detail mengenai jenis harta, batasan minimum, besaran, serta
ketentuan lainnya. Perkembangan lembaga Filantropi di Indonesia adalah hal yang menarik
untuk diteliti lebih dalam. Potensi sosial ekonomi yang terus berkembang di Indonesia dapat
menjadi sumber inspirasi untuk mengembangkan program Filantropi yang dapat membantu
mengatasi masalah kemiskinan. Karena pada prinsipnya manajeman Filantropi berupaya untuk
mengembangkan pemberian derma sosial para dermawan agar supaya bisa dikelola dengan
baik, dikembangkan dan tepat sasaran serta mampu membantu para anak yatim, fakir miskin
dan dhuafa.

Penelitian ini memfokuskan pada Manejemen Filantropi Masyarakat Pesisir: Studi di
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. dengan tujuan penelitian mendeskripsikan dan
menganalisis manajemen Filantropi, penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan mengadopsi metode etnografi. Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik observasi,wawancara dan dokumentasi serta validasi data diuji melalui
teknik triangulasi. Sehingga, diharapkan penelitian ini dapat memberikan panduan berharga
untuk memperkuat implementasi Filantropi Islam di daerah pesisir secara lebih efektif.

Hasil dari penelitian ini yaitu: pertama, Menganalisis Kesadaran Filantropi Islam
masyarakat pesisir di Desa Kranji dan Paciran kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.
Kesadaran Filantropi Islam di masyarakat pesisir Kecamatan Paciran merupakan refleksi dari
nilai-nilai keagamaan yang telah lama tertanam dalam kehidupan sosial mereka. Filantropi
Islam di wilayah ini tidak hanya dipahami sebagai kewajiban sosial, tetapi juga sebagai bentuk
ibadah yang memiliki dimensi spiritual dan sosial yang luas. Masyarakat Paciran memahami
konsep zakat, infak, sedekah, dan wakaf sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah
serta memperkuat solidaritas sosial di antara sesama. Kedua Menganalisis Manajemen
Filantropi Islam masyarakat pesisir di Desa Kranji dan Paciran kecamatan Paciran Kabupaten
Lamongan. Manajemen Filantropi Islam di masyarakat pesisir memiliki pola pengelolaan yang
unik dan berakar kuat dalam budaya lokal. Sistem pengumpulan dan penyaluran dana Filantropi
di wilayah ini tidak hanya bergantung pada lembaga resmi, tetapi juga melibatkan individu dan
kelompok masyarakat secara aktif. pengelolaan Filantropi menggunakan metode yang paling
umum adalah pengumpulan zakat, infak, dan sedekah melalui masjid, ormas-ormas,
LAZISMU, LAZISNU dan Pondok Pesantren. Ketiga Menganalisis Model Filantropi Islam
masyarakat pesisir di Desa Kranji dan Paciran kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan. Tokoh
dan institusi yang menjadi model dalam pengelolaan zakat, infak, sedekah, dan wakaf.. Salah
satu tokoh yang sering disebut, seorang pengusaha di desa Kranji. Beliau seorang pengusaha
yang dermawan sehingga menginisiasi warga sekitar untuk berFilantropi sehingga bisa
membantu sesama dan berhasil mengangkat taraf hidup masyarakat sekitar. Dari organisasi
masyarakat yang menjadi model adalah program centelan getapak dari Pimpinan Ranting
Aisyiyah Kranji, Program ini sudah berjalan lima tahun dan sampai saat ini masih berjalan.
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ABSTRACT

Erly Juliyani, 2025: Coastal Community Philanthropy Management: A Study in Paciran
District, Lamongan Regency.Dissertation, Islamic Education Program Postgraduate at the State
Islamic University of Sheikh Wasil Kediri. Promoter: Prof. Dr. Moh. Asror Yusuf, M.Ag.,
Promoter: Dr. Andriyani, M.M.

Keywords: Philanthropy Management, coastal communities.

Philanthropic management plays a strategic and effective role in poverty alleviation. In
Indonesia, philanthropy has great potential to accelerate development. In the Islamic context,
the principle of philanthropy is reflected in zakat, infag, and almsgiving, which motivate
Muslims to share sustenance and prevent the concentration of wealth in a few. This concept is
firmly rooted in the teachings of the Qur'an and the hadith of the Prophet, which provide detailed
guidance on the type of property, minimum limits, amounts, and other provisions. The
development of philanthropic institutions in Indonesia is an interesting thing to study more
deeply. Indonesia's growing socio-economic potential can be a source of inspiration to develop
philanthropic programs that can help overcome the problem of poverty. Because in principle,
philanthropic management seeks to develop the social donations of philanthropists so that they
can be managed properly, developed and on target and able to help orphans, the poor and the
poor.

This study focuses on Philanthropy Management of Coastal Communities: A Study in
Paciran District, Lamongan Regency. With the purpose of describing and analyzing
philanthropic management, this study uses a qualitative research method by adopting
ethnographic methods. The data collection procedure in this study uses observation, interview
and documentation techniques and data validation is tested through triangulation techniques.
Thus, it is hoped that this research can provide valuable guidance to strengthen the
implementation of Islamic philanthropy in coastal areas more effectively.

The results of this study are: first, analyzing the Islamic philanthropic awareness of
coastal communities in Kranji and Paciran Villages, Paciran District, Lamongan Regency. The
awareness of Islamic philanthropy in the coastal communities of Paciran District is a reflection
of religious values that have long been embedded in their social life. Islamic philanthropy in
this region is not only understood as a social obligation, but also as a form of worship that has
a broad spiritual and social dimension. The people of Paciran understand the concepts of zakat,
infag, alms, and waqf as a means to get closer to Allah and strengthen social solidarity among
others. Second, Analyze the management of Islamic philanthropy of coastal communities in
Kranji and Paciran Villages, Paciran District, Lamongan Regency. Islamic Philanthropy
Management in coastal communities has a unique management pattern and is firmly rooted in
local culture. The system of collecting and disbursing philanthropic funds in this region not
only depends on official institutions, but also actively involves individuals and community
groups. Philanthropy management uses the most common methods are the collection of zakat,
infag, and alms through mosques, mass organizations, LAZISMU, LAZISNU and Islamic
Boarding Schools. Third, Analyzing the Islamic philanthropy model of coastal communities in
Kranji and Paciran Villages, Paciran District, Lamongan Regency. Figures and institutions that
are models in the management of zakat, infag, alms, and wagf. One of the figures who is often
mentioned, a businessman in the village of Kranji. He is a generous businessman so that he
initiates local residents to philanthropy so that they can help others and succeed in raising the
standard of living of the surrounding community. From the community organization that
became the model was the centelan getapak program from the Aisyiyah Kranji Branch
Leadership, this program has been running for five years and is still running.
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
o Sa $ es (dengan titik di atas)
c Jim J Je
c Ha h ha (dengan titik di bawah)
a Kha Kh ka dan ha
5 Dal D De
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
, Ra R Er
5 Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o Sad $ es (dengan titik di bawah)
o Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
¢ "ain X koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
8 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
: Mim M Em
o Nun N En

Wau W We
A Ha H Ha
: Hamzah ¢ Apostrof
« Ya Y Ye

Xi




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
_ Kasrah | |
- Dammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

L Fathah dan ya Ai adanu
5 Fathah dan wau Au adanu

Contoh:

- & kataba

-Js5  faala

- suila

- 25 kaifa

- 355 haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf_ Latin Nama
RN Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
) Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- Je qala
- rama

Xii




- s qgila

- jy}ia yaqulu
4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta” marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- JuY1&53  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- :)}U\ i3.<))  al-madinah al-munawwarah /  al-madinatul munawwarah

- islb talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- J%  nazzala

-5 al-birr

6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu
- ;Ld\ al-galamu

Xiii



- 233 asy-syamsu
- M aljalal
7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

2

- J4AE ta’khuzu

-,

- il syai’un
- i) an-nau’u

- inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya.
Contoh:
- O 34 A f)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/Wa innallaha
lahuwa khairurraziqin
- B 5 BE
9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- J-J\:J\ Ny & Jad Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- e RS Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Bismillahi majreha wa mursaha

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital
tidak dipergunakan.
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Contoh:

-
. Bt

- ) Jj-:& % Allaahu gaftirun rahim
- &a Y 4 Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jamT an

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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Tiada kata yang patut peneliti ucapkan selain rasa Syukur ke hadiorot illahi
Robby atas karunia dan limpahan rahmatNya sehingga peneliti bisa menyelesaikan
disertasi dengan judul Manajemen Filantropi Masyarakat Pesisir: Studi di
Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan.

Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi
Muhammad SWA, karena atas bimbingan beliaulah kitab isa memilih dan memilah
mana yang khalal dan mana yang haram.

Penelitian ini tak mencapai kata sempurna, tetapi peneliti sudah berihktian
semaksimal mungkin untuk mencapainya, namun pasti ada kekurangan ini tak lain
adalah semata karena adanya keterbayasan peneliti dalam mengeksplorasi segala
hal yang terkait dengan peneletian ini.

Penyususunan disertasi ini banyak fihak yang membantu dan terlibat untuk
menyelesaikannya,. Oleh karena itu dari hati yang paling dalam peneliti
mengucapkan banyak terima kasih kepada semua fihak yang telah membantu,
membimbing, dan memberikan dukungan demi terselesaikanya disertasi ini, untuk
itu terima kasih peneliti ucapkan kepada:

1. Prof. Dr. Wahidul Anam, M.Ag, selaku Rektor Universitas Islam Negeri
Syekh Wasil Kediri.

2. Prof. Dr. Moh. Asror Yusuf, M.Ag, selaku Direktur Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri sekaligus sebagai Promotor

3. Dr. Zayad Abd. Rahman, M.HI. selaku Kaprodi Program Studi Islam
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syekh Wasil Kediri

4. Dr. Andriani, M.M. sebagai Promotor.

5. Khusnul Wafig, ST sebagai Kepala Desa Kranji Kecamatan Paciran

Kabupaten Lamongan.
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1 Manajemen Proses perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan sumber daya
untuk mencaoai tujuan organisasi. Manajemen
melibatkan penggunaan sumber daya manusia,
keuangan, teknologi, dan lain-lain untuk
mencapai tujuan yang telah di tetapkan

2 Filantropi Kegiatan sukarela yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
lingkungan melalui  pemberian  bantuan,
donasi,atau kegiatan lainnya. Filantropi dapat di
lakukan oleh individu, organisasi, atau
perusahaan

3 | Pentahelix model kolaborasi yang melibatkan lima
stakeholder utama dalam pembangunan suatu
wilayah atau komunitas. Kelima stakeholder
adalah pemerintah, akademisi, pelaku usaha,
media dan komunitas

4 | Model Respresentasi atau abtraksi dari suatu sistem,
obyek, atau konsep yang digunakan untuk
memahami, menganalisis, atau memprediksi
perilaku atau kinaerja sistem tersebut. Dalam
konteks manajemen Filantropi, model dapat di
gunakan untuk memahami bagaimana Filantropi
dapat di kelolah dan dioptimalkan untuk
mencapai tujuan yang di inginkan
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